BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berikut ini adalah hasil yang disimpulkan dari hasil
penelitian guna menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu:

1. Strategi zakat produktif yang disalurkan melalui Z-Mart sangat
berdampak pada mustahik untuk memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari.

a. Kenaikan laba yang dialami oleh Ibu Nahriyah adalah
sebesar 135% per tahunnya dengan rata-rata kenaikan laba
sebesar Rpl.625.000,00 atau sekitar 19,6% perbulannya
yang sebelumnya rata-rata laba sebelum mendapatkan
bantuan adalah sebesar Rp688.800,00 atau sebesar 8,33%.

b. Kenaikan laba yang dialami oleh lbu Juhenah adalah sebesar
148% per tahunnya dengan kenaikan rata-rata per bulannya
adalah Rpl1.696.000,00 atau sebesar 20,7% dibandingkan
sebelum mendapatkan bantuan rata-rata per bulannya adalah

Rp683.000,00 atau sebesar 8,33%.
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Kenaikan laba ini dibarengi dengan banyaknya barang yang
dapat dijual karena bantuan yang diterima dari BAZNAS

Provinsi Banten.

. Pola pendistribusian zakat produktif melalui Z-Mart dibantu

dalam segi permodalan. BAZNAS Provinsi Banten juga bukan
memberikan modal secara akad Qardhul Hasan atau bentuk
pinjaman tanpa bunga, namun bentuk pemberian modal ini
bertujuan sebagai bentuk distribusi zakat secara produktif
dimana mustahik akan menyisihkan uangnya untuk berinfak tiap
bulannya dan dapat menunaikan zakat. Peran zakat produktif
dalam bentuk Z-Mart dapat dikatakan efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik terlihat dari proses
bantuan yang sudah berjalan 1 tahun lamanya dimana mustahik
dapat menyalurkan sebagian keuntungan penjualannya untuk
membayar zakat. Ibu Juhenah sebagai penerima bantuan Z-Mart
sudah menyalurkan zakat sebesar Rp778.000,00 dan beliau
sudah dapat menyisihkan untuk infak sebesar Rp715.000,00
sedangkan lbu Nahriyah dapat membayarkan zakat
Rp50.000,00 perbulan, dalam setahun Ibu Nahriyah sudah

membayarkan zakat sebesar Rp329.500,00 sedangkan untuk
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membayar Infak dalam 1 tahun ini lbu Nahriyah sudah
membayarkannya sebesar Rp348.000,00. Dengan begitu
tercapailah tujuan BAZNAS Provinsi Banten untuk menjadikan

mustahik menjadi muzakki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka
penulis dapat memberikan beberapa saran yaitu:

1. Besarnya kenaikan omset penerima manfaat bantuan Z-Mart
maka perlunya BAZNAS Provinsi Banten menambahkan
kuantitas baik lahan maupun bangunan serta keamanan yang
permanen sehingga mustahik tidak perlu khawatir di kemudian
hari akan tergusur atau khawatir kemalingan dikarenakan
bangunan yang kurang memadai.

2. BAZNAS Provinsi Banten harus memiliki pedoman Kkriteria
penerima manfaat yang secara jelas dalam seleksi asesmen
dalam kelengkapan administrasi usaha warung ritel seperti data
penghasilan, waktu memulai usaha, surat keterangan usaha, dan
keterangan lahan yang digunakan. Diharapkan dapat
meningkatkan akurasi penerima manfaat yang sesuai keasnafan

sehingga program Z-Mart ke arah yang lebih baik.
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. Membuat daftar list kebutuhan pokok barang yang akan

diberikan BAZNAS Provinsi Banten kepada mustahik guna
menjaga barang apa saja yang boleh diperjualbelikan dan tidak

boleh diperjual belikan.

. Perlunya untuk melakukan pendampingan terhadap mustahik

dalam hal kendala-kendala penjualan yang dialami mustahik
untuk tetap dapat meningkatkan penjualannya secara

meningkat.

. Dalam menyeleksi kaum dhuafa yang akan diberikan bantuan,

BAZNAS Provinsi Banten tidak hanya berdasarkan laporan
yang diserahkan ke kantor BAZNAS Provinsi Banten saja,
tetapi harus adanya dukungan data yang benar dan nyata, dan
harus lebih sering memantau perkembangan kondisi sosial
ekonomi mereka serta mengembangkan pelatihan usaha
sehingga zakat produktif dapat menciptakan aktualisasi zakat

dalam pemanfaatannya.

. BAZNAS Provinsi Banten juga perlu melakukan sosialisasi

manfaat belanja di warung Z-Mart agar keberadaan Z-Mart
menjadi lebih bermanfaat dan produktif untuk meningkatkan

kondisi sosial ekonomi mustahik lainnya.



